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Abstract

This analysis was conducted to determine the impact and strategy of Indonesia in facing the
ratification of Indonesin EFTA CEPA (IE CEPA) trade cooperation. This method uses the GTAP
Model to see the impact that will be obtained and also uses the SWOT method to obtain the best
strategy for Indonesia. The results of Cost Benefit IE CEPA simulation show correlated results
between increases in output in several sectors (meat products, apparels and textiles) followed by an
increase in the trade balance in similar sectors. The strategy that must be set in this position is
an aggressive growth policy (Growth-oriented Strategy). This offensive position can be considered
by looking at the results of the Cost Benefit to increase Indonesia’s output for sectoral production
which will also affect employment in Indonesia.
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Abstrak

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui dampak dan strategi Indonesia dalam meng-
hadapi ratifikasi kerja sama perdagangan Indonesia EFTA CEPA (IE CEPA). Metode ini
menggunakan GTAP Model untuk melihat dampak yang akan diperoleh dan juga meng-
gunakan metode SWOT untuk memperoleh strategi terbaik bagi Indonesia. Hasil simulasi
Cost Benefit IE CEPA menunjukkan hasil yang berkorelasi antara kenaikan output di bebe-
rapa sektor (meat product, apparel, dan textiles) yang diikuti dengan adanya peningkatan
neraca perdagangan di sektor yang sejenis. Strategi yang harus ditetapkan pada posisi ini
adalah kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth-oriented Strategy). Posisi offensive ini
dapat dipertimbangkan dengan melihat hasil cost benefit terhadap peningkatan output
Indonesia bagi produksi sektoral yang juga akan berpengaruh terhadap penyerapan tena-
ga kerja di Indonesia.
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1. Pendahuluan

European Free Trade Association (EFTA) adalah organisasi antar-pemerintahan yang
didirikan untuk mendorong perdagangan bebas dan integrasi ekonomi untuk
kepentingan negara-negara anggotanya (Islandia, Liechtenstein, Norwegia, dan
Swiss) serta negara mitranya. EFTA yang didirikan pada 3 Mei 1960, yang me-
rupakan asosiasi perdagangan bebas beranggotakan empat negara, yaitu Swiss,
Liechtenstein, Islandia, dan Norwegia. Pada 1 Januari 2003, pintu gerbang akses
pasar produk EFTA ke Asia dibuka: EFTA-Singapura mulai berlaku. EFTA telah
menyelesaikan perjanjian perdagangan preferensial pertamanya dengan mitra
Asia. Perjanjian tersebut adalah salah satu dari sebagian besar perjanjian kom-
prehensif yang pernah dilakukan oleh EFTA (Rao, 2011). Pada tahun 2019, ekspor
CPO dan produk turunannya dari Indonesia secara keseluruhan sebesar 28,3
juta ton, meningkat 1,3% dari 27,9 juta ton pada 2018. Negara tujuan utama eks-
por produk CPO Indonesia adalah Cina, Uni Eropa, India, Afrika, dan Pakistan
dengan kontribusi sebesar 62% terhadap total ekspor Indonesia ke dunia (Trade
Map, 2019).

Perundingan Persetujuan Kemitraan Ekonomi Komprehensif dengan Indonesia
(Indonesia-EFTA Comprehensive Economic Partnership Agreement, IE-CEPA) dimu-
lai secara resmi pada tahun 2007. Perundingan ini merupakan bagian penting dari
strategi EFTA di Asia Tenggara. Melalui Perjanjian Kemitraan Ekonomi Kompre-
hensif (Indonesia-EFTA Comprehensive Economic Partnership Agreement /IE-CEPA)
akan memungkinkan peningkatan dan diversifikasi perdagangan dan investasi
dua arah. Peningkatan perdagangan dan investasi akan membuka kesempatan
baru bagi dunia usaha, tenaga kerja, serta konsumen yang akan berdampak pada
peningkatan kesejahteraan di Indonesia dan negara-negara EFTA.

Pada 16 Desember 2018, kerja sama komprehensif Indonesia dan EFTA (IE-
CEPA) ditandatangani di Jakarta. Dalam perjanjian ini disetujui bahwa kerja sama
ini akan diratifikasi dalam waktu 90 hari sejak ditanda-tanganinya perjanjian.
Menurut UU No. 7 tahun 2014 tentang Perdagangan semua perjanjian perda-
gangan internasional yang ditandatangani pemerintah harus dibahas dengan
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan untuk memutuskan apakah perjanjian
perdagangan internasional tersebut ditandatangani atau tidak memerlukan per-
setujuan dari DPR. Perjanjian perdagangan internasional perlu persetujuan DPR
apabila DPR berpendapat perjanjian tersebut menimbulkan akibat yang luas dan
mendasar bagi kehidupan rakyat yang terkait dengan beban keuangan negara;
dan/atau perjanjian tersebut mengharuskan perubahan undang-undang. Da-
lam hal perjanjian tersebut tidak menimbulkan dampak besar bagi keuangan
negara, maka pengesahan perjanjian tersebut dapat dilakukan dengan Peraturan
Presiden dan perundang-undangan yang lebih rendah.

Adanya kerja sama perdagangan bebas diharapkan akan mengurangi hambat-
an perdagangan sehingga akan mendorong adanya investasi yang dapat memacu
pertumbuhan volume perdagangan internasional. Selain itu, pengurangan ham-
batan perdagangan akan dapat memberikan dampak positif terhadap ekonomi
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suatu negara (Itakura, 2014). Efek langsungnya adalah peningkatan kegiatan
ekonomi yang diperoleh dari penghapusan hambatan perdagangan (Stevens et
al., 2015). Salah satu upaya yang dilakukan adalah kerja sama yang dilakukan
antara satu negara dengan negara lainnya atau antara satu negara dengan negara
yang membentuk kelompok sehingga terciptanya integrasi ekonomi. Integrasi
ekonomi di suatu kawasan memiliki beberapa manfaat untuk negara-negara
yang tergabung dalam integrasi tersebut, seperti terdorongnya efisiensi ekonomi
di suatu kawasan ekonomi, mendorong industri lokal agar berkembang, serta
manfaat perdagangan yang meningkat akibat adanya perbaikan terms of trade
(Meier, 1995).

Suatu organisasi terdiri dari berbagai bentuk, tergantung tingkat kerja sama-
nya yang mengarah ke tingkat integrasi berbeda antara negara peserta. Ada lima
tingkat kerja sama formal antara negara anggota kelompok regional, yaitu Free
Trade Area (FTA), Custom Union, Common Market, Monetary Union, dan Political
Union (Kotabe & Helsen, 2001). Free Trade Area (FTA) adalah kerja sama formal
antara dua atau lebih negara untuk mengurangi hambatan tarif dan non-tarif
di antara negara anggota. Akan tetapi, masing-masing negara anggota bebas
menentukan tingkat tarif individu dengan negara yang bukan anggota.

Integrasi ditujukan untuk memaksimalkan potensi ekonomi, memaksimalkan
potensi politik, meningkatkan solidaritas entitas, serta mengurangi dan menye-
lesaikan potensi konflik menuju satu kesatuan. Integrasi internasional tidak
berjalan secara cepat melainkan perlahan melalui proses panjang yang tersusun,
artinya proses itu bermula dari beberapa sektor kemudian berkembang dan
makin meningkat menjadi satu kesatuan (Salamah, 2017).

Dari teori dan studi literatur yang penulis lakukan, dalam kajian ini penulis
akan melihat dampak kerja sama perdagangan Indonesia dan EFTA CEPA (IE
FTA). Walaupun kerja sama Indonesia EFTA dalam skema Comprehensive Econo-
mic Partneship Agreement (CEPA), namun ruang lingkup analisis kajian ini adalah
hanya lingkup perdagangan barang.

Adapun kajian analisis ini akan melihat cost benefit serta strategi apa yang da-
pat diambil oleh pemerintah Indonesia terkait kerja sama Indonesia - EFTA CEPA
(IE CEPA). Adapun tujuan dari kajian ini adalah sebagai berikut: (1) mengetahui
dampak biaya dan manfaat terhadap isi perjanjian IE-CEPA, dan (2) mengetahui
strategi terbaik bagi Indonesia dalam perjanjian IE-CEPA.

2. Metodologi

Analisis ini menggunakan metode Cost-benefit Analysis yang akan menggunakan
pendekatan kuantitatif serta analisis SWOT dengan memasukkan data sekun-
der dan primer kemudian dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Data primer
untuk analisis SWOT diperoleh melalui Focus Group Discussion (FGD), sedang-
kan data sekunder lainnya diperoleh melalui data perdagangan Indonesia dan
EFTA, baik secara bilateral maupun kinerja perdagangan dengan dunia. Anali-
sis ini menggunakan indikator perdagangan di antaranya neraca perdagangan
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bilateral dan global, produk ekspor dan impor utama, serta indeks daya saing
Revealed Comparative Advantage. Analisis ini menghitung dampak (manfaat dan
biaya) kerja sama perdagangan dengan menggunakan analisis Computable General
Equilibrium (CGE).

2.1. Cost-benefit Analysis

Untuk mengetahui dampak (cost & benefit) dari sebuah kerja sama perdagang-
an antar kedua negara dapat digunakan model Computable General Equilibrium
(CGE) yang dengan data dasar GTAP versi 9 dengan data sekunder utama yang
diterbitkan tahun 2015. GTAP versi 9 terdapat pembaharuan dalam hal data
yang menggunakan data referensi tahun 2004, 2007, dan 2011 dan terdiri dari
140 region dan 57 sektor. Hasil dari perkiraan dampak kerja sama dapat digu-
nakan untuk menilai potensi dari suatu kerja sama perdagangan. Selain itu, data
sekunder yang lain diperoleh melalui data Badan Pusat Statistik (data ekspor im-
por Indonesia dengan negara anggota EFTA) dan Trademap (untuk mengetahui
ekspor impor 6 digit dari dunia).

Selain itu, untuk melihat potensial produk yang memilik daya saing, digu-
nakan perhitungan Revealed Comparative Advantage (RCA) yang dikembangkan
oleh Balassa (1965). RCA ini adalah salah satu tools untuk melihat daya saing
secara relatif suatu produk. Indeks RCA Balassa pada dasarnya mengukur pang-
sa (share) ekspor suatu negara yang dinormalkan dengan ekspor pada industri
atau produk yang sama dalam satu kelompok negara (Anggoro & Widyastutik,
2016). Formula RCA Balassa dimodifikasi sedemikian sehingga indeks tersebut
simetris pada batas nilai satu dengan menggunakan formula berikut ini:

RCA-1

RSCA = Rca+1

@

Dengan formula tersebut, nilai indeks RCA yang lebih dari satu akan memiliki
indeks RSCA bernilai positif, sedangkan RCA yang bernilai kurang dari satu
akan memiliki indeks RSCA negatif. Hasil dari RSCA yang memiliki daya saing
bagus ini kemudian dilihat menggunakan fools CGE sehingga dapat memilih
sektor-sektor yang berdaya saing yang dapat dilihat dampaknya dalam kerja
sama IE CEPA ini.

2.2. SWOT Analysis

Untuk menyusun strategi melaksanakan perjanjian IE-CEPA dilakukan analisa
SWOT. Analisa SWOT adalah peralatan analisa yang digunakan untuk menyu-
sun strategi dengan memperhatikan lingkungan internal dan eksternal suatu
perekonomian. Dalam kaitan dengan pelaksanaan perjanjian perdagangan IE-
CEPA, analisa SWOT digunakan untuk mengetahui apakah faktor-faktor internal
Indonesia memberikannya posisi yang kuat dalam melaksanakan perjanjian ini,
atau apakah faktor-faktor internal tersebut menempatkan Indonesia di posisi
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yang lemah. Pada saat yang sama, analisa SWOT akan membantu mengetahui
apakah dengan kondisi ekternal yang ada melaksanakan perjanjian ini akan men-
ciptakan kesempatan baru bagi Indonesia, ataukah dengan kondisi ekternal yang
ada melaksanakan perjanjian ini akan menimbulkan ancaman bagi Indonesia.

Hasil analisa SWOT ini akan menunjukkan apakah dengan kondisi lingkung-
an internal dan eksternal ini meratifikasi perjanjian ini merupakan strategi yang
tepat bagi Indonesia. Apabila kondisi lingkungan tidak menguntungkan bagi
Indonesia, strategi apa yang harus dilakukan Indonesia untuk dapat meman-
faatkan perjanjian ini secara optimal karena analisa kuantitatif menunjukkan
bahwa ada manfaat positif dari perdagangan dengan EFTA.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Perdagangan Indonesia dengan EFTA

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan, EFTA merupakan negara tujuan ekspor
ke-32 dan negara asal impor ke-27 terbesar bagi Indonesia. Pada tahun 2018, total
perdagangan Indonesia-EFTA mencapai USD1,7 miliar. Nilai ekspor Indonesia ke
EFTA sebesar USD732,8 miliar dan impor Indonesia dari EFTA sebesar USD1,06
miliar. Indonesia mengalami defisit perdagangan dengan EFTA sebesar USD331,9
juta.

Ekspor utama Indonesia ke EFTA pada tahun 2018, antara lain: (1) perhiasan
(USD525 juta); (2) lensa kontak (USD65,2 juta); (3) emas batangan (USD22,7 juta);
(4) monitor dan proyektor televisi (USD9,2 juta); dan (5) essential oil (USD5,3
juta). Adapun ekspor utama Indonesia ke masing-masing negara EFTA, antara
lain adalah ke Swiss (perhiasan, lensa kontak, emas batangan, essential oil, bahan
pewarna sintetik), Norwegia (monitor televisi, pipa besi, arang kayu, nanas, tisu
toilet linen), Islandia (monitor televisi, ban karet, kayu manis, furnitur, jus nanas),
Liechtenstein (mesin makanan, pakaian wanita, furnitur, peralatan survei) (BPS,
2019a).

Sedangkan untuk impor utama Indonesia dari EFTA, antara lain: (1) emas
batangan (USD203,7 juta); (2) minyak petroleum mentah (USD41,5 juta); (3)
turbin hidrolik (USD35,5 juta); (4) minyak petroleum (USD34,3 juta); dan (5)
alumunium (USD33,7 juta). Adapun impor utama Indonesia ke masing-masing
negara EFTA, antara lain adalah ke Swiss (emas batangan, bagian gas turbin,
alumunium, tinta printer, obat vitamin A), Norwegia (minyak petroleum, bensin
RON, ikan trout, salmon atlantik, pupuk), Islandia (ikan makarel, telur ikan beku,
alumunium foil, selulosa kimia), Liechtenstein (perlengkapan pancing, peralatan
listrik, lampu infrared, kabel konektor) (BPS, 2019b).

3.2. Dampak Liberalisasi Perdagangan Indonesia-EFTA
Penurunan hambatan perdagangan di dalam perjanjian IE-CEPA memiliki dam-

pak ekonomi yang bisa dikuantifikasi dengan menggunakan simulasi Computable
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General Equilibrium. Studi ini melakukan perhitungan simulasi eliminasi penurun-
an tarif terhadap produk (pos tarif) kedua negara hingga 0%. Hasil simulasi CGE
ini berfokus kepada dampak IE-CEPA terhadap ekspor, impor, output produksi,
dan GDP. Hasil simulasi ini dapat dilihat dari gambar-gambar berikut.

Meat products nec [ 0,36
Wearing apparel S 0,10
Animal products nec T 0,10
Textiles W 0,02
Electronic equipment # 0,01
Mineral products nec # 0,01
Fishing ¥ 0,00
Wool, silk-worm cocoons ¥ 0,00
Plant-based fibers ¥ 0,00
Vegetables, fruit, nuts § 0,00
Cereal grains nec 10,00
Paddy rice # 0,00

Gambar 1: Output Sektoral Indonesia (USD Juta)
Sumber: Hasil simulasi CGE

Dampak skema kerja sama perdagangan Indonesia dan EFTA terhadap ekono-
mi sektoral dilihat dari indikator-indikator persentase perubahan output, ekspor,
dan impor sektoral. Dampak penghapusan tarif menjadikan peningkatan output
di Indonesia untuk beberapa sektor, antara lain meat products, apparel, animal
products, textiles, electronic equipment, dan mineral products.

Meat products nec IR S 1.74
Wearing apparel I 554
Textiles W 1.35
Petroleum, coal products i34
oil W11
Crops nec o4
Oil seeds §0.31
wheat #0.06
Wool, silk-worm cocoons jo

Sugar cane, sugar beet fo

Gambar 2: Neraca Perdagangan Sektoral Indonesia (USD Juta)
Sumber: Hasil simulasi CGE

Pada Gambar 2 terlihat sektor yang mengalami peningkatan output pada
Gambar 1, neraca perdagangannya terlihat mengalami surplus, seperti yang ter-
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jadi pada sektor meat products, wearing appareal, dan textiles. Kenaikan output dari
beberapa sektor tersebut menyebabkan excess supply sehingga akan mendorong
peningkatan ekspor Indonesia yang kemudian akan juga menyebabkan surplus
neraca perdagangan bagi Indonesia.

Machinery and equipment nec A 456,0
Chemical,rubber,plastic prods A 233,0
Metals nec SIS 45,8
Transport equipment nec S 35,0
Food productsnec @ 19,3
Dairy products @ 14,4
Paper products, publishing @ 13,9
Textiles W 10,1
Meat products nec 9,4
Metal products ® 9,4
Electronic equipment ® 7,9
Vegetable oilsand fats ® 6,5

Gambar 3: Ekspor Sektoral Indonesia ke Swiss (USD Juta)
Sumber: Hasil simulasi CGE

Chemical,rubber,plastic prods 1 16,0
Machinery and equipment nec I 104,0
Transport equipment nec TS 36,5
Paper products, publishing T 22,5
Metal products . o,
Ferrous metals [ 9,2
Textiles W 7,6
Fishing T 7,1
Food products nec W 5,9
Mineral products nec @ 4,0
Manufactures nec @ 3,2

Motor vehicles and parts ®2

Gambar 4: Ekspor Sektoral Indonesia ke Norwegia (USD Juta)
Sumber: Hasil simulasi CGE

Dari hasil simulasi CGE (Gambar 3-5), apabila disimulasikan penurunan
tarif hingga 100% dalam skema kerja sama Indonesia - EFTA, maka akan terjadi
dampak kenaikan ekspor bagi sektor Indonesia ke masing-masing negara EFTA.
Beberapa sektor yang akan mengalami kenaikan ekspor terbesar bagi Indonesia
ke negara-negara EFTA relatif sama untuk masing-masing negara, yaitu antara
lain sektor mesin, kimia/karet, logam, alat transportasi, dan produk makanan.
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Machinery and equipment nec
Ferrous metals
Chemical,rubber,plastic prods
Meat products nec

Metals nec

Transport equipment nec
Motor vehicles and parts
Paper products, publishing
Food products nec

Dairy products

Electronic equipment

Textiles

... W§
I 4,1
A 3,6
Y o5

S 0,5

W 0,4

@ 0,3

@ 0,2

o,

W o,2

W o,

o1

Gambar 5: Ekspor Sektoral Indonesia ke Islandia/Liechtenstein (USD Juta)
Sumber: Hasil simulasi CGE

Machinery and equipment nec
Chemical,rubber,plastic prods
Metals nec

Transport equipment nec
Food products nec

Paper products, publishing
Dairy products

Textiles

Meat products nec

Metal products

A 26,0
A 2<0,0

B 47,0

| ss,2

M 20,2

® 16,0

W 15,2

® 10,7

® 10,0

®os

Gambar 6: Impor Sektoral Indonesia dari Swiss (USD Juta)
Sumber: Hasil simulasi CGE

Chemical,rubber,plastic prods

Machinery and equipment...

Transport equipment nec
Paper products, publishing
Metal products

Ferrous metals

Fishing

Textiles

Food products nec

Mineral products nec

A 130,0
A 108,0
A 5.0

A 24,1

B 10,4

M o5

W o, s

| s>

M sz

W a6

Gambar 7: Impor Sektoral Indonesia dari Norwegia (USD Juta)
Sumber: Hasil simulasi CGE
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Machinery and equipment nec I 7
Ferrous metals IS 4, >
Chemical, rubber,plastic prods I 5,7
Meat products nec W o,s
Metals nec D 0,5
Transport equipment nec D 0,4
Motor vehicles and parts o3
Paper products, publishing o3
Food products nec o,

Dairy products Wo.2

Gambar 8: Impor Sektoral Indonesia dari Islandia/Liechtenstein (USD Juta)
Sumber: Hasil simulasi CGE

Dari hasil simulasi CGE (Gambar 6-7), yaitu dengan simulasi penurunan tarif
hingga 100% beberapa sektor mengalami dampak kenaikan impor dari negara
EFTA. Sektor yang mengalami kenaikan impor dari Swiss antara lain: sektor
mesin, kimia/karet, logam, alat transportasi, dan produk makanan. Sementara
kenaikan impor terbesar dari Norwegia akan terjadi pada sektor kimia/karet,
mesin, alat transportasi, kertas, dan logam. Sedangkan kenaikan impor terbesar
dari Islandia terjadi pada sektor mesin, logam, kimia /karet, produk daging, dan
logam.

Perubahan GDP (%)

IcelandLiec ‘ 0,14
Norway '1.75

-8,31 Switzerland '

Indonesia '1'81

-10 -8 -6 -4 -2 o 2

Gambar 9: Prediksi Perubahan GDP dengan setelah IE CEPA
Sumber: Hasil simulasi CGE

Berdasarkan hasil simulasi CGE model yang dilakukan (Gambar 9), dengan
penurunan tarif hingga 100% dari total tarif Indonesia dan EFTA, menunjuk-
kan adanya kerja sama IE-CEPA ini akan membuat Indonesia memperoleh pe-
ningkatan GDP sebesar 1,81%. Kenaikan output pada beberapa sektor mampu
mendongkrak peningkatan GDP riil Indonesia. Sementara itu GDP Swiss menu-
run sebesar -8,31%, namun demikian, Norwegia dan Islandia akan memperoleh
peningkatan GDP sebesar 1,75% dan 0,14%.
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3.3. Analisa SWOT

Pengumpulan data untuk analisa SWOT ini dilakukan melalui focus group discus-
sion (FGD). Data yang dikumpulkan dalam FGD ini menyangkut 12 tema utama
dalam perjanjian IE-CEPA. Dalam FGD SWOT ini, digunakan metode expertise
sampling, dimana responden yang diundang merupakan orang-orang yang me-
mang mewakili, menguasai, dan memahami permasalahan dalam perundingan
IE CEPA. Responden tersebut berasal dari instansi pemerintah (Kementerian
dan Lembaga), asosiasi pengusaha, akademisi, dan lembaga riset. Pada FGD
diusulkan atau ditawarkan beberapa faktor internal yang menjadi kekuatan
dan kelemahan serta faktor eksternal yang membuka kesempatan atau yang
menimbulkan ancaman bagi Indonesia. Peserta FGD diminta untuk memberi ko-
mentar terhadap faktor-faktor yang diusulkan ini dan menyampaikan tambahan
faktor-faktor lain yang dinilai penting.

Setelah faktor-faktor utama kekuatan, kelemahan untuk setiap tema dan
faktor-faktor kesempatan dan ancaman teridentifikasi, faktor-faktor tersebut di-
beri bobot tingkat kepentingan. Dalam pembobotan ini apabila responden meng-
anggap faktor-faktor kekuatan secara agregat lebih penting (kurang penting)
dibandingkan faktor-faktor kelemahan, maka faktor-faktor kekuatan harus diberi
bobot yang lebih tinggi (rendah) dibandingkan kelemahan. Untuk mencegah
terjadinya terjadinya bias pembobotan karena ada kemungkinan faktor-faktor
kekuatan secara keseluruhan lebih penting dari faktor-faktor kelemahan (atau
sebaliknya), maka pembobotan dilakukan terhadap gabungan faktor-faktor ke-
kuatan dan kelemahan. Pendekatan yang sama dilakukan untuk faktor-faktor
kesempatan dan ancaman.

Setelah dilakukan pembobotan proses berikutnya adalah memberikan score
terhadap faktor-faktor tersebut. Jarak score tersebut adalah antara nilai 1 sampai
dengan 5, dimana nilai terendah (1) menunjukkan bahwa faktor tersebut me-
rupakan kelemahan bagi Indonesia, sedangkan nilai tertinggi (5) menunjukkan
bahwa faktor tersebut merupakan kekuatan bagi Indonesia. Score yang diperoleh
untuk setiap faktor kemudian disesuaikan nilainya dengan bobotnya. Dengan
metode ini faktor-faktor yang mempunyai score tinggi dan bobot penting akan
mendapat nilai akhir yang lebih tinggi dibandingkan dengan faktor-faktor yang
mempunyai score tinggi tetapi bobot yang kurang penting. Penjumlahan “score
tertimbang” akan memberikan gambaran apakah kekuatan internal Indonesia
lebih tinggi atau rendah dibandingkan dengan kelemahan internalnya. Nilai
yang mendekati 0,3 menunjukkan bahwa kekuatan internal Indonesia score-nya
lebih tinggi dibandingkan kelemahannya, sedangkan nilai yang mendekati -0,3
menunjukkan bahwa score kelemahan yang lebih tinggi dibandingkan kekuatan.

Pendekatan yang sama dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap
faktor-faktor kesempatan dan ancaman. Dalam konteks kesempatan dan ancam-
an, score yang mendekati 0,3 menunjukkan bahwa kesempatan lebih tinggi nilai
tertimbangnya dibandingkan ancaman, sedangkan score yang mendekati -0,3
menunjukkan bahwa nilai tertimbang kesempatan lebih rendah dari ancaman.
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3.4. Hasil Score SWOT IE-CEPA

Hasil simulasi diberikan pada tabel dan diagram berikut.

Score tertimbang Score tertimbang
(Kekuatan/Kelemahan)® (Kesempatan/ Ancaman)®)
0,1 (skala 0,1-0,3) 0,25 (skala 0,1 -0,3)

(Kekuatan) (Kesempatan)

Hasil score tertimbang yang dihasilkan untuk faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) sebesar 0,1, sementara untuk score tertimbang yang dihasilkan untuk
faktor eksternal (kesempatan dan ancaman) adalah sebesar 0,25. Dari score yang
dihasilkan, maka didapatkan hasil pada kuadran 1 yaitu kebijakan yang diambil
mendukung strategi agresif pemerintah.

O (Opportunity)

0,3
Kebijakan yang diambil untuk IE-CEPA

Q adalah mendukung strategi agresif
0,2

0,1

W (Weaknesses) S (Strength)
0,3 0,2 01 0,1 0.2 03

-0,1

-0,2

-0,3

T (Threats)

Untuk faktor strength, sebagian besar responden menganggap indikator ting-
kat kesesuaian dan komplementaritas ekspor Indonesia terhadap permintaan
impor EFTA, merupakan faktor penting sebagai kekuatan Indonesia dalam upa-
ya meningkatkan akses pasar ke EFTA. Untuk faktor opportunity, responden
melihat indikator potensi barang yang dapat diekspor ke EFTA menjadi indikator
yang penting sehingga menjadi indikator yang memiliki nilai tertimbang paling
besar di antara indikator lainnya. Untuk faktor weakness, responden menggang-
gap pelaku usaha dan konsumen Indonesia belum mengenal banyak tentang
EFTA sehingga indikator tersebut menjadi indikator kelemahan yang memiliki
nilai tertinggi. Untuk faktor threat, responden menganggap indikator pelaku
usaha Indonesia harus siap berkompetisi dengan pelaku usaha EFTA, terutama
untuk produk sejenis merupakan ancaman yang harus diwaspadai.

Hasil SWOT ini menempati kuadran 1 dan ini merupakan posisi yang terbaik,
karena posisi Indonesia berada pada daerah yang “kuat” dan “berpeluang”. Pada
kuadran ini, sangat memungkinkan bagi Indonesia untuk melakukan pertum-
buhan yang agresif karena memiliki peluang dan kekuatan yang dibutuhkan.

Jurnal Ekonomi Indonesia e Volume 9 Number 2, 2020



162 Analisis Dampak dan Strategi untuk Meningkatkan Akses Pasar Indonesia ...

Strategi yang harus ditetapkan pada posisi ini adalah kebijakan pertumbuhan
yang agresif (Growth-oriented Strategy).

4. Kesimpulan dan Rekomendasi

4.1. Kesimpulan

Hasil simulasi Cost Benefit IE CEPA menunjukkan hasil yang berkorelasi anta-
ra kenaikan output di beberapa sektor (meat product, apparel, dan textiles) yang
diikuti dengan adanya peningkatan neraca perdagangan di sektor yang seje-
nis. Kenaikan output ini akan menyebabkan excess supply sehingga juga akan
mendorong peningkatan ekspor sehingga akan mendorong terjadinya surplus
neraca perdagangan. Adanya kerja sama IE-CEPA ini juga akan memberikan
peningkatkan GDP Indonesia sebesar 1,8%, sementara Swiss akan memperoleh
penurunan GDP -8,3%.

Simulasi kuantitatif analisa SWOT yang diperoleh melalui Focus Group Dis-
cussion menyimpulkan bahwa untuk perjanjian IE-CEPA posisi Indonesia mem-
punyai kekuatan (S) dan dihadapkan pada banyak kesempatan (O). Dengan
demikian, hasil analisa ini menunjukkan bahwa Indonesia mampu menjalan-
kan strategi agresif (Strategi SO) dengan memanfaatkan kekuatan domestik
Indonesia untuk menarik manfaat sebesar-besarnya dari peluang-peluang eks-
ternal yang ada dari amandemen perjanjian ini.

Hasil SWOT ini menempati kuadran 1 dan ini merupakan posisi yang terbaik,
karena posisi Indonesia berada pada daerah yang “kuat” dan “berpeluang”. Pada
kuadran ini, sangat memungkinkan bagi Indonesia untuk melakukan pertum-
buhan yang agresif karena memiliki peluang dan kekuatan yang dibutuhkan.
Strategi yang harus ditetapkan pada posisi ini adalah kebijakan pertumbuhan
yang agresif (Growth-oriented Strategy). Posisi offensive ini dapat dipertimbangkan
dengan melihat hasil cost benefit terhadap peningkatan output Indonesia bagi
produksi sektoral yang juga akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja
di Indonesia.

4.2. Rekomendasi

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan Cost and Benefit Analysis dan analisa
SWOT di atas, maka rekomendasi dari studi ini bagi Pemerintah Indonesia
adalah untuk meningkatkan perdagangan, khususnya ekspor dengan EFTA,
penting bagi Indonesia agar mampu menghapus (elimination) atau mengurangi
(reduction) hambatan tarif yang saat ini masih ada. Sebagai informasi, bea masuk
untuk beberapa produk negara EFTA, yaitu produk hasil laut dan olahan masih
sangat tinggi, dan produk laut merupakan salah satu produk andalan EFTA. Bagi
pelaku usaha IE CEPA ini penting, karena dapat sebagai pintu masuk produk
Indonesia ke kawasan Eropa lainnya. Ketika kerja sama perdagangan IE-CEPA
diimplementasikan, maka Indonesia harus meningkatkan daya saing industri
ketika penurunan dan penghapusan tarif, terutama peningkatan daya saing
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pada sektor meat product (termasuk makanan olahan), apparel, dan fextile sebagai
andalan Indonesia.

Berdasarkan analisis SWOT, Indonesia diharapkan segera untuk meratifikasi
perjanjian ini karena faktor-faktor kekuatan lebih tinggi daripada faktor-faktor
kelemahan, begitu pula faktor-faktor kesempatan lebih tinggi daripada faktor-
faktor ancaman. Dengan besarnya kakuatan serta kesempatan yang dimiliki
Indonesia, diharapkan agar manfaatnya dapat segera dinikmati oleh para pelaku
usaha.

Keterbatasan studi ini adalah pada ruang lingkupnya yang hanya dibatasi
pada sektor barang sehingga disarankan dapat dilakukan studi yang memiliki
lingkup yang lebih luas yaitu mencakup jasa, investasi, IPR, dan lain sebagainya.
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